
54 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pebedaan yang signifikan antara Abnormal return 

saham Sebelum dan Sesudah Stock split pada Perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kejadian stock split tidak memberikan dampak yang 

signifkan bagi Abnormal return saham perusahaan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Kemudian dilihat dari rata-

rata, maka abnormal return saham pada periode sebelum stock split 

lebih baik dibandingkan dengan setelah terjadinya stock split. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia periode 2013-2015 pada periode sebelum stock split 

lebih baik dibandingkan setelah periode stock split 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan 

Sebelum dan Sesudah Stock split pada Perusahaan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2013-2015. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kejadian stock split tidak memberikan dampak yang signifikan 

bagi volume perdagangan perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013-2015. Kemudian dilihat dari rata-rata, maka 

volume perdagangan pada periode sebelum stock split lebih baik 
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dibandingkan dengan setelah terjadinya stock split. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pada periode sebelum stock split lebih diminati oleh 

investor dibandingkan harga saham setelah adanya kejadian stock 

split. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam hal kebijakan stock split, perusahaan memperhatikan 

berbagai aspek yang dapat menurunkan minat dari investor. Sebab 

banyaknya saham yang beredar akan membuat dividen per lembar 

saham menjadi lebih kecil 

2. Perusahaan yang melakukan Stock Split sebaiknya memperhatikan 

faktor-faktor lain yang dapat membuat return menjadi lebih kecil. 

Begitu pula dengan para investor agar tidak melakukan aksi Short 

Selling besar-besaran yang berdampak negatif. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan berbagai 

kekurangan yang terjadi dalam penelitian ini. Agar hasil yang 

didapatkan lebih baik. 
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